
 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti hasil analisis risiko pada proyek konstruksi 

Pembangunan Lanjutan Gedung Teknik Industri dan Teknik Lingkungan Universitas 

Andalas Padang. Melalui penilaian terhadap bahaya risiko, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan krusial terkait dengan keamanan dan keselamatan kerja. 

1. Hasil analisis identifikasi risiko proyek konstruksi Pembangunan Lanjutan 

Gedung Teknik Industri dan Teknik Lingkungan Universitas Andalas Padang 

mengidentifikasi 33 bahaya risiko yang dapat mengancam keselamatan kerja 

pada 11 jenis pekerjaan. 

a. Pengukuran (1. Risiko tergelincir atau terjatuh saat melakukan pengukuran 

di ketinggian, pada pekerjaan pembesian kolom atau pengecoran balok). 

b. Pembesian Pondasi (2. Terjepit oleh besi, 3. Terpotong barbender/ bar 

cutter, 4. Tertusuk besi, 5. Tertimpa besi). 

c. Pembesian dan Bekisting Kolom (6. bekisting/ Scaffolding, 7) Tertimpa 

bekisting/ Scaffolding, 8) Tertusuk paku, 9) Terperosok dari ketinggian). 

d. Pengecoran Balok (10. Terjatuh saat melakukan pekerjaan di ketinggian. 11. 

Risiko tergelincir saat melakukan pekerjaan). 

e. Perancah Balok Bordes (12. Risiko jatuh dari perancah selama pemasangan, 

13. Potensi terkena debu atau agregat halus dari beton segar). 

f. Perancah Balok Lingkar (14. Risiko cedera akibat perancah yang tidak 

stabil, 15. Potensi terkena debu atau agregat halus dari beton segar). 

g. Pembesian Kolom (16. Terpotong barbender/ bar cutter, 17. Tertusuk besi, 

18. Potensi cedera akibat bagian besi yang memiliki tepian tajam atau buram 

selama pekerjaan. 19. Terjatuh dari ketinggian). 

h. Pengecoran Plat (20. Risiko jatuh dari tinggi selama pekerjaan pengecoran, 

21. Potensi tertimpa beton, 22. Risiko terjatuh saat bekerja di lantai tiga). 

i. Pekerjaan Marking Titik Kolom Praktis (23. Risiko tergelincir atau terjatuh 

saat melakukan penandaan di lantai bertingkat). 



j. Pemasangan Dinding Bata Ringan (24. Terjepit bata, 25. Terjatuh dari 

ketinggian, 26. Tertimpa material yang belum kering, seperti semen, 27. 

Tertimpa material perekat seperti mortar yang belum kering, 28. Terpapar 

debu atau agregat dari material bata ringan yang digunakan, 29 Potensi 

tertimpa beton). 

k. Pengecoran B8 + Lisplank (30. Risiko terjatuh dari ketinggian selama 

pekerjaan pengecoran, 31. Potensi terkena agregat dari beton segar, 32. 

Risiko terjatuh atau terluka akibat manipulasi lisplank, 33. Potensi tertimpa 

beton). 

2. Dari hasil analisis penilaian risiko, risiko-risiko ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori utama: High Risk dan Medium Risk, dengan nilai risiko 

yang bervariasi. 

a. Pada kategori High Risk, terdapat 11 risiko dengan nilai indeks risiko 

tertinggi, dengan persentase 11/33 × 100 = 33,33%. (1. Risiko terjatuh dari 

ketinggian saat Pemasangan Dinding Bata Ringan, 2. Risiko tergelincir atau 

terjatuh saat Pembesian dan Bekisting Kolom, 3. Risiko terjatuh dari 

ketinggian selama pekerjaan Pengecoran B8 + Lisplank, 4. Potensi tertimpa 

beton saat Pengecoran Plat, 5. Risiko terjatuh saat bekerja Pengecoran Plat 

di lantai 3, 6. Risiko terperosok dari ketinggian saat Pengecoran Balok, 7. 

Risiko tergelincir atau terjatuh saat melakukan pengukuran di ketinggian, 8. 

Risiko jatuh dari perancah selama pemasangan Perancah Balok Bordes, 9. 

Risiko cedera akibat perancah Balok Lingkar yang tidak stabil, 10. Risiko 

terjatuh dari ketinggian saat pekerjaan Pembesian Kolom, 11. Risiko 

terjatuh saat melakukan pekerjaan Pengecoran Balok di ketinggian). 

b. Sedangkan kategori Medium Risk mencakup 22 risiko dengan nilai indeks 

risiko yang lebih rendah dengan persentase 22/33 × 100 = 66,67%. (1. 

Terjepit oleh besi, 2. Terpotong barbender/ bar cutter (3 dan 16), 3. Tertusuk 

besi (4 dan 17), 4. Tertimpa besi, 5. Terjepit bekisting/ Scaffolding, 6. 

Tertimpa bekisting/ Scaffolding, 7. Tertusuk paku, 8. Potensi terkena debu 

atau agregat halus dari beton segar (13, 15, 28), 9. Bagian besi yang 

memiliki tepian tajam atau buram selama pekerjaan, 10. Risiko jatuh dari 

tinggi selama pekerjaan pengecoran, 11. Risiko tergelincir atau terjatuh saat 



melakukan penandaan di lantai bertingkat, 12. Terjepit bata, 13. Tertimpa 

material yang belum kering, 14. Tertimpa material perekat seperti mortar 

yang belum kering, 15. Potensi tertimpa beton (29, 33), 16. Potensi terkena 

agregat dari beton segar, 17. Risiko terjatuh atau terluka akibat manipulasi 

lisplank). 

 
5.1 Saran 

Berdasarkan temuan risiko tinggi pada kategori High Risk dengan persentase 

33.33% dan 22 risiko dalam kategori Medium Risk dengan persentase 66.67%, 

sejumlah saran penelitian diusulkan kepada pihak terkait guna meningkatkan 

keamanan dan kesejahteraan pekerja: 

1. Pada kategori High Risk, terutama pada 11 risiko dengan nilai indeks risiko 

tertinggi, berikut adalah saran-saran khusus untuk mengatasi risiko pada kategori 

High Risk: 

a. Memastikan pemasangan dinding bata ringan dilakukan dengan 

menggunakan perancah atau sistem penyangga yang aman. 

b. Menerapkan prosedur yang ketat terkait keselamatan pembesian dan 

bekisting dan memastikan penggunaan peralatan anti-selip. 

c. Mempertimbangkan penggunaan perancah atau sistem penyangga yang 

memenuhi standar keselamatan. 

d. Memasang penghalang atau perlindungan di sekitar area pengecoran untuk 

mencegah potensi tertimpa beton. 

e. Menerapkan prosedur khusus untuk pekerjaan di lantai tiga, termasuk 

penggunaan perancah yang aman dan stabil. 

f. Memastikan pekerja memiliki pelatihan dan pemahaman yang baik tentang 

prosedur keselamatan di ketinggian. 

g. Memastikan area di sekitar tempat pengukuran memiliki penyangga atau 

pengaman tambahan. 

h. Melakukan inspeksi rutin terhadap perancah untuk memastikan kestabilan. 

Mengganti perancah yang tidak memenuhi standar keselamatan. 



2. Pada kategori Medium Risk, terutama pada 22 risiko yang memiliki dampak 

signifikan, berikut adalah saran-saran untuk mengatasi risiko pada kategori 

Medium Risk: 

a. Memastikan area kerja bebas dari potensi jepitan besi yang dapat 

membahayakan pekerja. 

b. Memastikan pekerja memiliki pelatihan yang cukup terkait penggunaan alat 

potong yang teruji dan dalam kondisi baik. 

c. Menggunakan alat pelindung pribadi (APD) seperti sepatu keselamatan 

yang tahan tusukan. Tempatkan peringatan yang jelas terkait risiko tertusuk 

di area kerja. 

d. Selalu amankan dan tandai area di bawah pengangkatan material besi. 

e. Selalu memeriksa kondisi bekisting sebelum digunakan. 

f. Memastikan penggunaan masker pelindung saat berada di area dengan 

potensi debu atau agregat halus. 

g. Memastikan bahwa bata atau material lainnya disusun dan disimpan dengan 

aman dan tempatkan peringatan tentang risiko terjepit. 

h. Menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti kacamata keselamatan 

untuk melindungi mata dari potensi terkena agregat beton segar. 
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